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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa Kelas X  program 
keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Pelita Bandung, untuk mengetahui 
pengaruh motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran tingkat Motivasi Belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 
Administrasi Umum di SMK Pelita Bandung yang ditunjukan oleh hasil 
penelitian bahwa motivasi belajar yang terdiri dari enam indikator yaitu, 
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 
dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, berada pada kategori 
tinggi.  Adapun indikator yang memiliki skor tertinggi yaitu indikator 
Adanya Penghargaan dalam Belajar. Sedangkan indikator yang memiliki 
skor terendah yaitu Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif.  
2. Gambaran tingkat Kemandirian Belajar siswa kelas X pada mata 
pelajaran Administrasi Umum di SMK Pelita Bandung yang ditunjukan 
oleh hasil penelitian bahwa kemandirian belajar yang terdiri dari empat 
indikator yaitu, siswa merencanakan kegiatan belajar sendiri, inisiatif 
belajar, belajar secara kritis, dan belajar dengan percaya diri, berada pada 
kategori tinggi. Adapun indikatr yang memiliki skor tertinggi yaitu 
indikator Siswa Merencanakan Kegiatan Belajar Sendiri. Sedangkan 
indikator yang memiiki skor terendah yaitu Belajar secara Kritis. 
3. Gambaran tingkat Hasil Belajar Siswa kelas X pada mata pelajaran 
Administrasi Umum di SMK Pelita Bandung yang ditunjukkan oleh nilai 
Akhir berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis masih 
terdapat siswa yang belum mencapai nilai KKM sehingga hasil belajar 
siswa masih belum optimal. 
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4. Tingkat motivasi belajar dan kemandirian belajar mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa secara simultan. Maka dari itu jika motivasi 
belajar dan kemandirian belajar siswa meningkat maka terjadi 
peningkatan pula pada hasil belajar siswa, begitupun sebaliknya. 
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5.2.  Saran 
 Kesimpulan di atas merujuk kepada skor rata-rata setiap ukuran, saran 
yang dikemukakan mengacu kepada ukuran yang memiliki rata-rata rendah 
diantara indikator yang lain untuk masing-masing variabel. berdasarkan hal 
tersebut, saran yang dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini Variabel Motivasi belajar (X1) berada pada kategori  
tinggi. Namun pada variabel ini masih terdapat indikator yang nilainya 
rendah seperti indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
Sehingga, hal tersebut sudah selayaknya menjai perhatian lebih bagi 
seluruh komponen yang ada di lingkingan sekolah, khususnya Guru dan 
Kepala Sekolah, untuk senantiasa mengupayakan lingkungan yang 
memungkinkan seluruh peserta didik dalam belajar secara lebih fokus / 
baik lagi. 
2. Variabel Kemandirian Belajar (X2) pada penelitian ini berada pada tinggi. 
Setelah diteliti, indikator belajar secara kritis merupakan indikator dengan 
skor yang paling rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal 
tersebut sudah sebaiknya dijadikan perhatian bagi orang tua dan guru 
khususnya, untuk terus mendorong dan memberikan rangsangan kepada 
siswa agar dapat memiliki  kemampuan critical thinking dengan lebih 
tinggi lagi. 
3. Variabel Hasil belajar (Y) pada penelitian ini berada pada kategori rendah. 
Seluruh komponen dalam kegiatan pencapaian tujuan pembelajaran sudah 
sepantasnya bekerja sama dalam menciptakan hasil belajar yang optimal, 
seperti guru yang tiada hentinya memberkan dorongan dan rangsangan 
disetiap proses pembelajaran, dan dari peserta didik itu sendiri dalma 
menumbuhkan serta membentuk karakter yang memiliki motivasi dan 
kemandirian belajar yang lebih tinggi lagi. 
4. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam 
mengenai Motivasi belajar, Kemandirian belajar dan Hasil belajar 
diharapkan dapat melakukan penelitian dengan jumlah responden dan 
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pernyataan dalam kuesioner secara lebih banyak lagi untuk mewakili suatu 
indikator serta tentunya dengan metode yang dirasa lebih variatif dan 
akurat. 
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